
104  

DAFTAR PUSTAKA 

 
Adi, I. R. (2015). Kesejahteraan sosial: Pekerjaan sosial, pembangunan sosial, dan 

kajian pembangunan. Rajawali Pers. 

Andari, S. (2020). Peran pekerja sosial dalam pendampingan sosial. Sosio Informa, 

6(2), 92-113. 

Damanik, I. P. (2013). Faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika kelompok dan 

hubungannya dengan kelas kemampuan kelompok tani di desa Pulokencana 

kabupaten Serang. Jurnal Penyuluhan, 9(1). 

Fahrudin, A. (2012). Pengantar kesejahteraan sosial. Bandung: Refika Aditama. 

Fahrudin, A. (2014). Pengantar kesejahteraan sosial. Bandung: Refika 

Aditama. 

Hermanto dan Swastika. 2011. Penguatan Kelompok Tani: Langkah Awal 

Peningkatan Kesejahteraan Petani. Analisis Kebijakan pertanian, Volume 9 

No. 4, Desember 2011 : 371 – 390. 

Ife, J. W. (1995). Community development: Creating community alternatives-

vision, analysis and practice. Longman Australia. 

Pratiwi, I. H., & Rahmi, D. (2024, January). Peran Corporate Social Responsibility 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Penyandang Disabilitas (Studi Kasus 

CSR PT Bio Farma). In Bandung Conference Series: Economics 

Studies (Vol. 4, No. 1, pp. 1-7). 

Razak, R. (2022). ANALISIS IMPLEMENTASI TANGGUNG JAWAB SOSIAL 

PERUSAHAAN (CSR) DALAM MEWUJUDKAN KEBERDAYAAN dan 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT (Study Kasus PT. Vale Indonesia di 

Kab. Luwu Timur)= Analysis of the Implementation of Corporate Social 

Responsibility  (CSR)  in  Realizing  Community  Empowerment  and 



105  

 

Welfare.(Case Study PT. Vale Indonesia in East Luwu Regency) (Doctoral 

dissertation, Universitas Hasanuddin). 

Said, L. R. Corporate Social Responsibility: Upaya Meningkatkan Kompetensi 

Bisnis Petani Terkait Self-Efficacy, Community Resilience Dan Community 

Well-Bein. Deepublish. 

Syamsu. A, 2011. Reposisi Paradigma Pengembangan Peternakan, Absolute 

Media. 

Suharto, E. (2009). Membangun masyarakat memberdayakan rakyat. 

 

Kelompok tani pada dasarnya adalah organisasi non formal diperdesaan yang 

ditumbuhkembangkan “ dari, oleh dan untuk petani “. 

Rahardjo, M. (2010). Triangulasi dalam penelitian kualitatif. 

 

Riani, R., Zuriani, Z., Zahara, H., & Hafizin, H. (2021). Fungsi Kelompok Tani 

Pada Usaha Tani Padi Sawah di Gampong Uteun Bunta Kecamatan 

Peusangan Kabupaten Bireuen. Agrifo: Jurnal Agribisnis Universitas 

Malikussaleh, 6(1), 23-30. 

Suharto, E. (2014). Membangun masyarakat memberdayakan rakyat: Kajian 

strategis pembangunan kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial. Bandung: 

Refika Aditama. 

Sholeh, A. (2014). Islam dan penyandang disabilitas: Telaah hak aksesibilitas 

penyandang disabilitas terhadap pendidikan. AN NUR: Jurnal Studi 

Islam, 6(2). 

Margayaningsih, D. I. (2018). Peran masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat di desa. Publiciana, 11(1), 72-88. 

Mecilita, I., Dianeta, D., Hamdayani, P., Pangaribuan, A. A., Oktavia, S., 

Kusumawardhani, I. Y., & Mustiko, C. (2024). PEMBERDAYAAN 

KELOMPOK  PETANI  DISABILITAS  MELALUI  PELATIHAN 



106  

 

PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR. Jurnal Wicara Desa, 2(4), 240-

247 

Moleong, L. J. (2017). Metodologi penelitian kualitatif (Edisi revisi). PT Remaja 

Rosdakarya. 

Syobah, S. N. (2018). Pemberdayaan Penyandang Disabilitas di Provinsi 

Kalimantan Timur. NUANSA: Jurnal Penelitian Ilmu Sosial dan 

Keagamaan Islam, 15(2), 251-272. 

Widiyantono, D., & Widihasaniputri, H. S. D. (2022). Strategi pemberdayaan 

petani disabilitas di era disrupsi. Proceedings Series on Physical & Formal 

Sciences, 4, 220-225. 


